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BAB 6  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1.  Berdasarkan faktor Man, pendidikan terakhir petugas adalah D3 Rekam 

Medis dan Informasi Kesehatan, terdapat kegiatan yang tidak diuraikan 

dalam deskripsi kerja di bagian pelaporan, kurangnya Sumber Daya 

Manusia mengakibatkan petugas sering mendapat tugas diluar tugas 

pokoknya, motivasi petugas pelaporan dalam bekerja adalah beribadah. 

Pada perhitungan analisis beban kerja menggunakan metode FTE 

didapatkan bahwa beban kerja petugas pelaporan Rumah Sakit TNI AL     

Dr. Oepomo menunjukkan hasil 1,4 yaitu berada dalam kategori Overload 

dan membutuhkan 2 orang petugas di bagian pelaporan 

2. Berdasarkan faktor Method yaitu sudah tersedianya Buku Pedoman 

Pelayanan Rekam Medis, tersedianya JUKNIS SIRS 2011, serta metode 

pengumpulan laporan yaitu dengan cara manual dan komputerisasi 

3. Berdasarkan Faktor Machine karena komputer yang digunakan sering 

berjalan lambat 

4. Berdasarkan Faktor Material yaitu tidak adanya buku monitoring pada   

tiap-tiap unit untuk mencatat unit yang telah mengumpulkan data rekam 

medis. 

5. Berdasarkan Faktor Time yaitu pelaporan eksternal berdasarkan JUKNIS 

2011 adalah tanggal 10 januari tahun berikutnya untuk laporan tahunan,    
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dan tanggal 10 bulan berikutnya untuk laporan bulanan. Masih terdapat 

beberapa unit yang masih terlambat mengumpulkan data rekam medis 

sehingga petugas pelaporan tidak bisa mengentry data ke aplikasi SIRS 

revisi VI 

6. Berdasarkan Faktor Technology, tidak ada kendala pada penggunaan 

aplikasi SIRS revisi VI pada saat mengirimkan laporan eksternal rumah 

sakit. 

7. Penyebab keterlambatan pelaporan eksternal di Rumah Sakit TNI AL Dr. 

Oepomo adalah dari beberapa faktor diantaranya faktor Man, faktor  

Method, Faktor Machine, Faktor Material, dan Faktor Time 

6.2 Saran 

1.  Penambahan petugas pelaporan sesuai perhitungan Full Time Equivalent 

2. Perlu adanya sosialisasi kepada seluruh pelayanan kesehatan terkait 

pelaporan eksternal dan aturan yang ada dalam buku pedoman rekam    

medis dan JUKNIS SIRS 2011.  

3. Menyediakan teknisi khusus yaitu petugas IT untuk memperbaiki masalah 

komputer yang berjalan lambat dan Maintenance computer secara berkala 

oleh teknisi khusus untuk mempertahankan stabilitas penggunaan    

computer 

4. Menyediakan buku monitoring pada unit rekam medis untuk me-manage 

data rekam medis pada tiap unit dan mengetahui unit-unit yang telah 

mengumpulkan data rekam medis kepada petugas pelaporan


